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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat diambil 

kesimpulan perencanaan pemeliharaan untuk kendaraan Trans Jogja di PT Jogja 

Tugu Trans, yaitu: 

1. Untuk kendaraan dengan merk Hyundai, dilakukan tindakan pemeliharaan 

preventif ketika kendaraan berada pada status baik, serta dilakukan 

pemeliharaan korektif pada kendaraan saat mengalami status rusak ringan, 

rusak sedang dan rusak berat. Perencanaan pemeliharaan dengan kebijakan 

ini diperoleh perkiraan biaya sebesar Rp 22.438.561,6 per bulan. 

2. Untuk kendaraan dengan merk Mitsubishi, dilakukan tindakan pemeliharaan 

preventif ketika kendaraan berada pada status baik dan status kerusakan 

ringan, serta dilakukan pemeliharaan korektif pada kendaraan saat mengalami 

status rusak sedang dan rusak berat. Perencanaan pemeliharaan dengan 

kebijakan ini diperoleh perkiraan biaya sebesar Rp 16.137.864,4 per bulan. 

3. Untuk kendaraan dengan merk Hino, dilakukan tindakan pemeliharaan 

preventif ketika kendaraan berada pada status kerusakan ringan dan 

kerusakan sedang, serta dilakukan pemeliharaan korektif pada kendaraan saat 

mengalami status rusak berat. Perencanaan pemeliharaan dengan kebijakan 

ini diperoleh perkiraan biaya sebesar Rp 9.245.307,8 per bulan. 

6.2 Saran 

Setelah dilakukan penelitian perencanaan pemeliharaan kendaraan Trans 

Jogja di PT Jogja Tugu Trans, maka diberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Perhitungan biaya pemeliharaan yang dilakukan akan lebih maksimal apabila 

ada pencatatan waktu down time yang lengkap dan terperinci, untuk itu 

diharapkan adanya pencatatan waktu lamanya kerusakan dan perbaikan 

kendaraan, tidak hanya dicatat berdasarkan tanggal terjadinya saja. Sehingga 

dapat dilakukan perencanaan pemeliharaan kendaraan yang lebih matang. 
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2. Apabila telah tersedia pencatatan down time secara terperinci, perlu adanya 

penelitian lebih lanjut mengenai perencanaan pemeliharaan sehingga dapat 

memberikan manfaat yang lebih besar terhadap perusahaan dalam melakukan 

upaya pemeliharaan kendaraan Trans Jogja yang dikelolanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 


